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Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan motivas
siswa serta kinerja guru dalam upaya meningkatkan hasil belgarsiswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Semarang tahun garan 2014/2015 pada pokok bahasan persamaan
linear menggunakan model pembelgaran problem solving berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL).

Subyek penelitian adalah kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Semarang dengan
jumlah 32 orang. Penelitian dilakukan dalam tiga siklus. Siklus pertama untuk materi ajar
persamaan nilai mutlak; siklus kedua untuk materi gar persamaan linear; dan siklus
ketiga untuk materi persamaan linear dengan metode eliminasi. Metode pengumpulan
data menggunakan metode pengamatan, metode tes, metode angket, dan wawancara.
Teknik analisis data dengan statistik deskriptif untuk mengetahui signifikansi peningkatan
hasil belgjar dari siklus pertama ke siklus kedua dan siklus ketiga.

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan, aktivitas siswa diperoleh persentase
sebesar 74,79%, motivasi siswa diperoleh persentase sebesar 75,90%, dan kinerja guru
dalam proses pembelgaran diperoleh persentase sebesar 78,33%. Sedangkan tes hasil
belgjar siswa diperoleh persentase sebesar 74,9%. Pada siklus I1, aktivitas siswa diperoleh
persentase sebesar 79,43%, motivasi siswa diperoleh persentase sebesar 80,79%, dan
kinerja guru dalam proses pembelgaran diperoleh persentase sebesar 86,67%. Sedangkan
tes hasil belgjar siswa diperoleh persentase sebesar 81,2%. Pada siklus I11, aktivitas siswa
diperoleh persentase sebesar 86,10%, motivasi siswa diperoleh persentase sebesar
88,72%, dan kinerja guru dalam proses pembelgjaran diperoleh persentase sebesar
90,83%. Hasil belgjar yang menyatakan siswa tuntas belgjar, pada siklus | mencapai
persentase sebesar 75%, siklus Il mencapai persentase sebesar 81,2%, dan siklus Il
mencapai persentase sebesar 87,5%.

Kesmpulan dari penelitian adalah penerapan model pembelgjaran problem
solving berbasis Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Semarang tahun gjaran 2014/2015 pada pokok
bahasan persamaan linear.
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